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Executive functions (EF) during early childhood, including skills such as self-control,
cognitive flexibility, and working memory, are essential for children's future success in
academic, social, and emotional areas. These functions develop gradually and are
influenced by environmental factors from the prenatal period through early childhood,
with the most significant growth occurring between the ages of 3 and 5. This study
investigates the differences in the development of executive functions in children who
begin formal education at the ages of 2 and 4, focusing on self-control, cognitive
flexibility, and working memory. This study employs a quantitative method with a
descriptive comparative approach, comparing two different independent groups. Data
were collected through questionnaires filled out by the parents of children in
Kindergarten Group B in the Province of Banten, who were the respondents of the
study. The data analysis used the non-parametric statistical Mann-Whitney U Test
because the data did not meet the normality assumption. The Mann-Whitney U Test
resulted in a p-value of 0.323, which exceeds the 0.05 threshold. Therefore, the null
hypothesis cannot be rejected, as the p-value is greater than the 95% confidence level.
This statistically indicates that there is no significant difference in executive function
scores between children who started formal education at the ages of 2 and 4 in early
childhood education institutions.
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Fungsi eksekutif (EF) yang mencakup kemampuan mengontrol diri, fleksibilitas
kognitif, dan memori kerja pada anak usia dini berperan yang sangat penting dalam
mencapai kesuksesan akademis, sosial, dan emosional anak di masa depan. Fungsi
eksekutif anak berkembang seiring waktu dan dipengaruhi oleh faktor lingkungan
sejak prenatal hingga masa kanak-kanak, dengan perkembangan paling signifikan
terjadi antara usia 3 dan 5 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan perkembangan fungsi eksekutif pada anak usia dini yang memulai
pendidikan di lembaga formal sejak usia 2 tahun dan 4 tahun. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif komparatif, yang
membandingkan dua kelompok yang berbeda (independent). Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang diisi orang tua anak-anak kelompok TK B di Provinsi Banten
yang menjadi responden penelitian. Analisis data menggunakan uji statistik non
parametrik Uji Mann Whitney (U) Test karena data tidak memenuhi asumsi
normalitas. Uji Mann Whitney menghasilkan nilai p sebesar 0,323, yang melebihi
ambang batas 0,05. Dengan demikian hipotesis nol tidak dapat ditolak, karena nilai p
lebih besar dari tingkat kepercayaan 95%. Artinya secara statistik menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan nilai fungsi eksekutif yang signifikan antara anak-anak
yang memulai pendidikan formal sejak usia 2 dan 4 tahun di lembaga pendidikan anak
usia dini.

I. PENDAHULUAN

Kemampuan anak untuk mengendalikan diri,
mengontrol prilaku dan emosinya, berfikir kritis,
mengingat tugas yang diberikan dan bertanggung
jawab menyelesaikan tugas dan segala masalah
yang dihadapinya, berperan yang sangat penting
dalam mencapai kesuksesan akademis, sosial,
dan emosional di masa depan. Kemampuan anak
tersebut disebut fungsi eksekutif. Tanpa
kemampuan ini, anak mungkin akan menghadapi

kesulitan dalam mencapai prestasi akademis
yang memuaskan, membangun hubungan sosial
yang sehat, dan mengelola emosi dengan baik di
masa depan.

Teori fungsi eksekutif mencakup kemampuan
mengatur diri, menjalankan tugas dengan efisien,
dan menyelesaikan masalah kreatif, analoginya
seperti pengatur lalu lintas udara di bandara
(Diamond, 2013; Stress, 2018). Fungsi eksekutif
melibatkan memori kerja, fleksibilitas berpikir,
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dan kendali diri (Shonkoff dkk. 2016; Stress,
2018).

Anak tidak dilahirkan dengan kemampuan EF,
tetapi berkembang seiring waktu, dipengaruhi
oleh lingkungan sejak tahap prenatal hingga
kanak-kanak. Penelitian ini menunjukkan
kemampuan mengontrol diri dan memori kerja
berkembang baik pada usia 4-6 tahun, sementara
fleksibilitas kognitif muncul setelah usia 4 tahun
(Hermahayu dkk., 2019). Kemampuan mengon-
trol diri penting untuk mengatur perilaku,
perhatian, dan emosi anak, yang berdampak pada
kesehatan dan kesejahteraan jangka panjang.
Studi yang dilakukan (Hasbi dkk., 2020; Susanti
dkk. 2023a) menunjukkan bahwa pengalaman
masa kanak-kanak berperan penting dalam
membentuk keterampilan kerja, tanggung jawab,
dan kemampuan ekonomi manusia. Penelitian
menyoroti pentingnya pengembangan EF dalam
pendidikan dan pengasuhan, seperti melalui
latihan pengaturan waktu, pengambilan keputu-
san, dan penyelesaian tugas mandiri. Strategi
pembelajaran yang menekankan pemecahan
masalah, pengorganisasian, dan pengelolaan
emosi juga membantu meningkatkan EF anak.
Sasser dkk. (2017) menunjukkan bahwa
intervensi prasekolah yang memperkaya EF
dapat memberikan manfaat berkelanjutan
selama sekolah dasar, terutama bagi anak-anak
yang berisiko mengalami kesulitan sekolah.

Studi mengenai fungsi eksekutif dalam bidang
pendidikan anak masih relatif jarang dilakukan
di Indonesia, terutama yang berfokus pada
pendidikan anak wusia dini. Hal ini berlaku
khususnya untuk penelitian yang meneliti
perkembangan fungsi eksekutif pada anak-anak
usia 5 tahun, atau kelompok B di Taman Kanak-
kanak, dimana terjadi peningkatan fungsi
eksekutif tertinggi (Susanti dkk., 2023a; Tyas
dkk., 2022; Wulandari & Susanti, 2023). Sejauh
ini belum terdapat penelitian tentang perbedaan
perkembangan EF bagi anak yang telah memulai
pendidikan usia dini di playgroup/daycare sejak
usia 2 tahun dengan yang langsung masuk TK A
pada umur 4 tahun.

Berdasarkan tinjauan pustaka terhadap
penelitian terdahulu yang relevan serta
mempertimbangkan permasalahan yang ada di
Indonesia, penulis melihat betapa pentingnya
pengembangan fungsi eksekutif anak-anak bagi
masa depan mereka. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian ini guna
meneliti apakah ada perbedaan dalam
perkembangan fungsi eksekutif pada anak-anak
di kelompok TK B. Fokus utama dari penelitian

ini adalah untuk membandingkan anak-anak
yang memulai pendidikan formal di lembaga
sejak usia 2 tahun dengan mereka yang memulai
sejak usia 4 tahun, dengan tujuan untuk
mengetahui apakah waktu mulai pendidikan
formal berpengaruh pada perkembangan fungsi
eksekutif mereka.

Berdasarkan hasil identifikasi masalah,
penelitian ini difokuskan untuk menganalisis
perbedaan perkembangan fungsi eksekutif anak-
anak pada kelompok TK B yang memulai
pendidikan usia dini dilembaga formal sejak usia
2 tahun dan yang memulai sejak usia 4 tahun

yang mencakup perbedaan perkembangan
kemampuan mengontrol diri (self control),
kemampuan berpikir fleksibel (fleksibilitas

kognitif), dan memori kerja (working memory),
pada anak kelompok TK B yang memulai
pendidikan formal di lembaga PAUD mulai usia 2
tahun dan anak kelompok TK B yang memulai
pendidikan PAUD pada usia 4 tahun di Provinsi
Banten.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif
dengan desain deskriptif komparatif, yang
bertujuan untuk membandingkan variabel-
variabel pada dua kelompok subjek yang berbeda
(Arikunto, 2017). Data dikumpulkan dengan
menggunakan metode pendekatan cross-
sectional, yang berarti bahwa subjek penelitian
diamati atau diukur hanya sekali (Sugiyono,
2017). Adapun variable penelitian terdiri dari
variable terikat atau Dependent Variabel (Y) yaitu
Fungsi Eksekutif yang mencakup i) kemampuan
mengontrol diri; ii) fleksibilitas kognitif; iii)
memori kerja. Sementara Variabel Bebas atau
Independent Variabel adalah Anak Usia Dini yang
memulai pendidikan di usia 2 tahun (X1) dan
usia 4 tahun (X2). Dalam penelitian ini variabel
bebas ada dua yaitu: i)Anak TK kelompok B yang
memulai pendidikan usia sejak usia 2 tahun (X1)
dan ii)Anak TK kelompok B yang memulai
pendidikan usia sejak usia 4 tahun (X2).

Penelitian ini berfokus pada peserta didik
kelompok B di Taman Kanak-Kanak di Provinsi
Banten, dengan total 95.736 peserta didik.
Sampel diambil menggunakan metode multistage
cluster random sampling dalam 4 tahap,
memastikan representativitas sampel. Pertama,
peserta didik dari Kota Tangerang Selatan dipilih,
kemudian disaring hingga Kecamatan Ciputat
Timur dan Kelurahan Cirendeu. Dari 8 Taman
Kanak-Kanak di Cirendeu, sampel minimal 100
peserta didik ditentukan menggunakan rumus
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Slovin, ditambah 10% untuk total 110 peserta IIL

didik.

Data primer mencakup informasi fungsi
eksekutif dan profil anak-anak yang memulai
sekolah pada usia 2 dan 4 tahun, dikumpulkan
melalui survei kuesioner yang berisi 46
pertanyaan, yang diisi oleh orang tua, khususnya
ibu. Data profil anak-anak yang memulai
pendidikan PAUD dikumpulkan dari sekolah.
Data primer ini meliputi informasi tentang
perkembangan fungsi eksekutif dan profil
pendidikan anak-anak yang memulai sekolah
sejak usia 2 dan 4 tahun.

Data tentang fungsi eksekutif anak-anak
dalam penelitian ini diperoleh melalui survei
dengan  menggunakan  instrumen  yang
dikembangkan berdasarkan penelitian Debie
tahun 2017. Instrumen ini mengadopsi kerangka
konsep dari Behaviour Rating Inventory of
Executive Function-Preschool Version (BRIEF-P),
yang sudah teruji validitasnya dan telah
dipatenkan. Selain itu, instrumen BRIEF-P
dirancang agar dapat digunakan oleh orang
awam tanpa memerlukan pelatihan Kkhusus.
Pilihan jawaban dalam kuesioner mencakup
pernyataan positif dan negatif, dengan skala
penilaian Likert yang terdiri dari tiga kategori: 1
= tidak pernah, 2 = kadang-kadang, dan 3 =
sering.

Data yang diperoleh dari kuesioner dalam
penelitian ini diolah dan dianalisis dengan
perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the
Social Sciences) versi 27. SPSS versi 27
digunakan untuk berbagai keperluan penelitian,
mulai dari pengolahan data hingga analisis
statistik yang kompleks. SPSS menawarkan
berbagai fitur yang mudah digunakan untuk
melakukan berbagai analisis statistik tanpa perlu
menulis kode. Analisis tersebut meliputi statistik
deskriptif, uji hipotesis, regresi, dan analisis
multivariat. Aplikasi ini juga mendukung
pembuatan grafik dan visualisasi data yang
beragam serta menyediakan alat untuk mengolah
dan analis data di berbagai bidang. Proses
analisis data dimulai dengan melakukan analisis
deskriptif tahap awal untuk memahami karakte-
ristik dasar data yang meliputi pemeriksaan data
dan analisis deskriptif karakteristik responden.
Setelah itu, dilakukan Uji Persyaratan Analisis
untuk memastikan data memenuhi asumsi-
asumsi yang diperlukan yaitu Uji Normalitas, Uji
Homogenitas, Uji perbedaan Mann Whitnmey U
Test. Tahap terakhir adalah analisis data yang
lebih mendalam

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini  mengevaluasi fungsi
eksekutif (EF) anak-anak TK B yang memulai
pendidikan di PAUD pada usia 2 tahun dan 4
tahun. Fungsi eksekutif mencakup
kemampuan mengontrol diri, fleksibilitas
kognitif, dan memori kerja, yang krusial untuk
kesuksesan akademis, sosial, dan emosional
anak di masa depan. Penelitian ini dilakukan
di Provinsi Banten, dengan 8 sekolah
TK/PAUD yang terlibat, menghasilkan 107
kuesioner yang valid dari total 110 yang diisi
oleh orangtua.

Dari 107 siswa TK B yang diteliti, terdapat
50 atau 47% anak TK B yang memulai
sekolah PAUD mulai usia 2 tahun, dan 57
(53%). anak TK B yang memulai sekolah
PAUD mulai usia 4 tahun. Usia mayoritas anak
berada di atas 7 tahun (47%), diikuti oleh
kelompok usia 6-7 tahun (34%), 5-6 tahun
(14%), dan anak berusia 4-5 tahun (6%).
Demografi sampel menunjukkan distribusi
jenis kelamin yang seimbang, dengan 55%
laki-laki dan 45% perempuan.

) O

57%

Gambar 1. Fungsi Eksekutif Anak

Hasil perhitungan data diperoleh fungsi
eksekutif 61 anak TK B yang diteliti atau 57%
mempunyai nilai fungsi eksekutif kategori
tinggi, sementara 44 anak atau 41%
mempunyai nilai fungsi eksekutif kategori
sedang dan 2 anak (2%) mempunyai nilai
fungsi eksekutif yang rendah.
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Gambar 4. Fungsi Eksekutif Anak
Berdasarkan Usia

Anak-anak yang mulai sekolah PAUD sejak
usia 2 tahun memiliki rata-rata peringkat
(Mean Rank) Fungsi Eksekutif sebesar 57.16,
dengan total peringkat (Sum of Ranks)
2858.00 dari 50 anak. Sementara itu, anak-
anak yang mulai sekolah sejak usia 4 tahun
memiliki rata-rata peringkat sebesar 51.23
dengan total peringkat 2920.00 dari 57 anak.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Fungsi Eksekutif
Anak TK B

Ranks

Perbedaan ini menunjukkan bahwa
kelompok usia 2 tahun cenderung memiliki
skor fungsi eksekutif yang lebih tinggi
dibandingkan dengan skor Fungsi Eksekutif
kelompok wusia 4 tahun. Namun, untuk
menentukan apakah perbedaan ini signifikan
secara statistik, diperlukan analisis statistik
lebih lanjut seperti uji Mann-Whitney U.

. Uji Persyaratan Analisis

Uji Normalitas. Uji Normalitas dilakukan
untuk memastikan bahwa data mengikuti
distribusi normal, yang merupakan prasyarat
untuk beberapa jenis analisis statistik. Dua tes
digunakan: Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk. Hasil Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa data EF untuk kedua

kelompok (anak yang memulai pendidikan
formal di lembaga PAUD sejak usia 2 tahun
dan 4 tahun) mungkin mengikuti distribusi
normal, dengan nilai p yang lebih besar dari
0,05. Namun, Shapiro-Wilk, yang lebih sensitif,
menunjukkan bahwa nilai p < 0,05 yang
berarti kita menolak hipotesis nol (H0O) dan
menyimpulkan bahwa data "Fungsi_Eksekutif"
untuk kedua kelompok anak TK B yang
memulai Pendidikan formal di lembga PAUD
sejak usia 2 tahun dan 4 tahun tidak
mengikuti distribusi normal.

Uji Homogenitas. Dalam penelitian ini, Uji
Homogenitas varians dilakukan menggunakan
Levene's Test untuk memastikan bahwa
varians dari kedua kelompok usia adalah
sama, yang merupakan syarat penting untuk
analisis  statistik yang mengasumsikan
homogenitas varian. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa varians antara kedua
kelompok usia (2 dan 4 tahun) adalah
homogen, ditunjukkan oleh nilai p yang lebih
besar dari 0,05 pada semua metode pengujian
yang diterapkan. (Berdasarkan mean, median,
median dengan  penyesuaian  derajat
kebebasan, dan trimmed mean). Karena
semua nilai p ini lebih besar dari 0.05, kita
tidak memiliki cukup bukti untuk menolak
hipotesis nol (H0), yang menyatakan bahwa
varians antar kelompok adalah sama atau
homogen.

C. Uji Perbedaan Fungsi Eksekutif

Penelitian ini menggunakan Uji Mann-
Whitney U Test untuk menguji perbedaan
nilai fungsi eksekutif antara dua kelompok
independent, karena data tidak mengikuti
distribusi normal. Metode analisis non-
parametrik, seperti Uji Mann-Whitney, dipilih
untuk analisis lebih lanjut karena tidak
memerlukan asumsi normalitas data.

Tabel 2. Uji Mann Whitney U- Independent
Samples Test

Test Statistics”

Mann-Aihdnsy U 1267200 1198500 1407.000 1284 500
2520000 7852500 1682000 2047500
z -54 -1410 -113 -B23

Asymp. Sig {Zsaied 33 158 912 410

a. Grougeng Varnable: Umer_Ana Mulzi_Seinizh_PALD

Hasil tes Mann-Whitney, nilai p untuk
masing-masing variabel, yaitu 0.323 untuk
Fungsi Eksekutif, 0.158 untuk Mengontrol
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Diri, 0.910 untuk Fleksibilitas Kognitif, dan
0.410 untuk Memori Kerja, semuanya lebih
besar dari 0.05. Karena nilai p untuk semua
variabel lebih besar dari 0.05, maka tidak
cukup bukti untuk menolak hipotesis nol (H0),
yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara kedua kelompok dalam
kemampuan eksekutif dan kognitif yang
diukur.

Meskipun data penelitian menunjukkan
tidak adanya perbedaan signifikan antara
anak-anak yang memulai PAUD pada usia 2
tahun dan 4 tahun dalam hal fungsi eksekutif,
ada beberapa faktor lain yang mungkin

mempengaruhi perkembangan fungsi
eksekutif anak usia dini. Pada saat
pengumpulan data penelitian, Peneliti

mengalami sedikit hambatan pada untuk
mengumpulkan data anak yang mulai sekolah
sejak usia 2 tahun. Berdasarkan wawancara
dengan guru dan kepala sekolah, pada masa
pandemi, anak yang bersekolah di Kelompok
bermain dan TK kecil sangat jarang sekolah,
karena umumnya orang tua ada di rumah
karena  pembatasan  bersklasa  besar.
Kebanyakan orangtua berpendapat belum
waktunya anak untuk sekolah di lembaga
formal di PAUD. Selain itu juga Kkarena
mekanisme pembelajaran selama pandemi
umumnya dilakukan secara online.

Selama pandemi, pembelajaran anak usia
dini di rumah dengan didampingi orang tua
memiliki dampak signifikan pada
perkembangan fungsi eksekutif mereka.
Keterlibatan orang tua yang langsung dalam
proses belajar mengajar menciptakan
lingkungan belajar yang lebih mendukung,
dengan interaksi yang lebih sering dan
berkualitas. Ini membantu anak-anak
mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
memecahkan masalah, dan mengelola emosi
mereka dengan lebih baik. Dukungan
emosional dari orang tua juga sangat penting,
karena anak-anak yang merasa aman dan
didukung cenderung lebih mampu
mengembangkan kontrol diri, memori kerja,
dan fleksibilitas kognitif. Namun, intensitas
keterlibatan ini juga bisa menjadi tantangan
bagi orang tua, sehingga pendekatan yang
seimbang dan strategi pendampingan yang
efektif sangat diperlukan.

Beberapa faktor lain yang mempengaruhi
perkembangan fungsi eksekutif anak usia dini

IV.

sosioekonomi,  pengalaman  pra-sekolah,
kesehatan dan gizi, faktor genetik dan
biologis, serta interaksi sosial dan emosional.
Kualitas pendidikan di PAUD, metode
pengajaran, dan Kketersediaan sumber daya
sangat berpengaruh. Lingkungan rumah yang
mendukung dengan stimulasi kognitif yang
baik, dukungan emosional, dan interaksi
positif juga memainkan peran penting. Anak-
anak dari keluarga dengan  status
sosioekonomi lebih tinggi cenderung memiliki
akses lebih besar terhadap pendidikan
berkualitas dan lingkungan yang mendukung
perkembangan kognitif dan eksekutif. Selain
itu, pengalaman pra-sekolah, status kesehatan
dan gizi, faktor genetik, serta interaksi sosial
yang positif dan pengembangan keterampilan
emosional juga mendukung fungsi eksekutif
anak-anak.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa usia
mulai PAUD, baik pada usia 2 tahun maupun 4
tahun, tidak menunjukkan perbedaan
signifikan dalam pengembangan fungsi
eksekutif, kemampuan mengontrol diri,
Fleksibilitas Kognitif, dan memori Kkerja.
Meskipun ada beberapa perbedaan rata-rata
antara kelompok wusia, tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan secara statistik
dalam hasil penelitian ini. Ini menunjukkan
bahwa faktor wusia tidak harus menjadi
pertimbangan utama dalam menentukan
kapan anak harus memulai PAUD.

Penelitian = menunjukkan tidak ada
perbedaan signifikan dalam fungsi eksekutif
antara anak-anak yang memulai PAUD pada
usia 2 tahun dan 4 tahun. Namun, faktor lain

seperti bimbingan langsung orang tua
memiliki dampak signifikan pada
perkembangan  fungsi  eksekutif anak.

Keterlibatan orang tua dalam proses belajar
dapat memberikan dukungan emosional dan
kognitif yang intens, menciptakan lingkungan
belajar yang lebih mendukung, meningkatkan
stimulasi kognitif, serta membantu anak
mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
memecahkan masalah, dan mengelola emosi
dengan lebih baik.

Dukungan emosional dari orang tua sangat
penting selama pembelajaran di rumabh,
karena anak-anak yang merasa aman dan

meliputi kualitas pendidikan dan lingkungan didukung cenderung lebih mampu
belajar, dukungan keluarga, status
10144
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mengembangkan kontrol diri, memori Kkerja,
dan fleksibilitas kognitif.

Selain faktor-faktor tersebut, kualitas
pendidikan di PAUD, dukungan keluarga,
status  sosioekonomi, pengalaman pra-
sekolah, kesehatan dan gizi, faktor genetik dan
biologis, serta interaksi sosial dan emosional
juga mempengaruhi perkembangan fungsi
eksekutif anak. Kualitas pendidikan, stimulasi
kognitif di rumah, dan dukungan emosional
dari keluarga memainkan peran penting
dalam perkembangan kognitif dan eksekutif
anak. Dengan mempertimbangkan semua
faktor ini, penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk  memahami  bagaimana mereka
berinteraksi dengan usia mulai sekolah PAUD
untuk dapat mempengaruhi hasil akhir
perkembangan fungsi eksekutif anak usia dini.

B. Saran
Temuan penelitian ini diharapkan dapat
membantu merumuskan kebijakan pendidi-
kan yang lebih fleksibel dalam menentukan
usia masuk PAUD, memungkinkan keluarga
memilih waktu yang sesuai berdasarkan
kesiapan anak. Praktisi pendidikan seperti

guru PAUD  diharapkan fokus pada
pendekatan  yang responsif terhadap
kebutuhan individual anak. Penelitian ini

memberikan kepastian bagi orang tua bahwa
keputusan memulai PAUD dapat didasarkan
pada preferensi keluarga tanpa khawatir
dampak signifikan pada perkembangan anak.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi  faktor-faktor lain yang
mempengaruhi perkembangan anak, seperti
kualitas interaksi antara guru dan siswa. Hasil
penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik
dan juga pengembang kurikulum untuk
menciptakan program PAUD yang lebih
fleksibel, mendukung pengembangan fungsi
eksekutif melalui Kurikulum Merdeka yang
menekankan kebebasan dan fleksibilitas
dalam pengajaran.
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